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ABSTRAK 

Shintia Dwi Rahma Putri : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Model Search, Solve, Create and 

Share untuk Materi Hidrolisis Garam Kelas 

XI Fase F SMA. 

Pembelajaran hidrolisis garam di kelas XI Fase F SMA masih 

terkendala oleh sifat materi yang abstrak dan dominasi perhitungan 
matematis, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum optimal dalam 

mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran mandiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan dan menilai validitas Lembar Kerja 
Peserta Didik berbasis model Search, Solve, Create, and Share pada 

materi hidrolisis garam kelas XI Fase F SMA. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Educational Design Research (EDR) dengan model 

pengembangan Plomp yang meliputi tahap preliminary research dan 
prototyping phase, serta dibatasi pada uji validitas melalui expert review 

dan one-to-one evaluation. Subjek penelitian terdiri atas tiga dosen 

Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang dan dua guru kimia 

SMA 13 Padang sebagai validator. Instrumen penelitian berupa lembar 
validasi yang mencakup aspek isi, kebahasaan, penyajian, kegrafisan, dan 

karakteristik model SSCS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis SSCS memiliki nilai validitas yang tinggi pada aspek aspek isi, 

penyajian, dan kebahasaan dengan rentang 0,85-0,95 serta aspek kegrafisan 
dengan rentang 0,90-0,95, dan diperkuat oleh hasil one to one evaluation yang 

menunjukkan LKPD mudah dipahami serta mendukung kemandirian belajar 

peserta didik secara sistematis. 

Kata Kunci : Validitas, LKPD, Model SSCS, Hidrolisis Garam. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRACT 

Shintia Dwi Rahma Putri : Development of Student Worksheets Based on the 

Search, Solve, Create, and Share Model for Salt 

Hydrolysis Material for Grade XI Phase F Senior 

High School. 

Learning about salt hydrolysis in Grade XI Phase F senior high school is 

still constrained by the abstract nature of the topic and the dominance of 

mathematical calculations, which affects students’ conceptual understanding. In 

addition, the teaching materials used have not been optimal in promoting active 

engagement and independent learning. This study aimed to develop and evaluate 

the validity of a Student Worksheet based on the Search, Solve, Create, and Share  

model for the salt hydrolysis topic in Grade XI Phase F. This research employed 

an Educational Design Research (EDR) approach using the Plomp development 

model, which includes the preliminary research phase and the prototyping phase. 

The study was limited to validity testing through expert review and one-to-one 

evaluation. The research subjects consisted of three chemistry education lecturers 

from the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Padang State University, 

and two senior high school chemistry teachers from SMA 13 Padang as 

validators. The research instrument was a validation sheet covering content, 

language, presentation, graphic design, and SSCS model characteristics. The 

results showed that the SSCS-based LKPD achieved high validity scores in the 

content, presentation, and language aspects, with a range of 0.85–0.95, and in the 

graphic aspect, with a range of 0.90–0.95. These findings were further supported 

by the one-to-one evaluation results, which indicated that the LKPD was easy to 

understand and systematically supported students’ independent learning. 

Keywords : Validity,  student worksheets, SSCS Model, Salt Hydrolysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia adalah cabang ilmu sains yang mempelajari materi, sifat-sifatnya, 

perubahan yang terjadi, serta energi yang terlibat dalam setiap proses tersebut. 

Kimia disebut sebagai ilmu sentral karena konsep dasarnya penting tidak hanya 

untuk kimia itu sendiri, tetapi juga digunakan dalam ilmu lain seperti biologi, 

fisika, geologi, dan ekologi. Ilmu kimia walaupun memiliki peran penting dan 

struktur logis, banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

memahaminya (Timberlake, 2015). Materi kimia sering dianggap sulit oleh 

peserta didik karena menuntut pemahaman konsep abstrak dan kemampuan 

pemecahan masalah yang belum dikuasai secara optimal.  

Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam menghubungkan berbagai 

konsep kimia serta mengintegrasikan kemampuan berpikir logis, keterampilan 

matematika, dan kemampuan berbahasa dalam menjelaskan konsep kimia 

(Agustin, 2018). Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil analisis angket terhadap 65 

peserta didik di SMAN 2, SMAN 10, dan SMAN 13 Padang yang menunjukkan 

bahwa 70,77% peserta didik mengkategorikan kimia sebagai mata pelajaran 

dengan tingkat kesulitan sedang. Peserta didik juga menghadapi kesulitan dalam 

mempelajari materi kimia yang bersifat kompleks dan memerlukan banyak 

perhitungan matematika. Rendahnya hasil belajar peserta didik sering menjadi 

indikator adanya hambatan dalam memahami materi kimia (Prilliyanti et al., 

2021). Materi hidrolisis garam merupakan salah satu materi kimia yang menuntut 
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penguasaan kemampuan logika, matematika, dan bahasa secara bersamaan yang 

diajarkan di kelas XI fase F. 

Hidrolisis garam adalah materi kimia yang membahas reaksi antara ion 

positif (kation) atau ion negatif (anion) dari garam dengan molekul air. Materi ini 

juga diartikan sebagai proses penguraian garam oleh air (Chang, 2011). Peserta 

didik dalam memahami materi ini, perlu menguasai konsep stoikiometri, 

kesetimbangan, dan asam basa. Materi hidrolisis garam menuntut kemampuan 

peserta didik dalam mengidentifikasi sifat asam dan basa penyusun garam, 

menentukan ion yang mengalami hidrolisis, menuliskan reaksi, serta menghitung 

pH larutan garam (Parhusip & Iryani, 2024). Karakteristik hidrolisis garam yang 

abstrak dan matematis menyebabkan peserta didik mengalami kebingungan dalam 

memahami konsep secara menyeluruh. Data hasil angket menunjukkan bahwa 

64,62% peserta didik menyatakan hidrolisis garam sebagai materi yang sulit 

dipahami. Jenis kesulitan peserta didik meliputi banyaknya perhitungan matematis 

(67,69%) dan kompleksitas konsep (55,38%). Hasil wawancara dengan guru 

memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa peserta didik sering 

mengalami kesalahan dalam menentukan ion yang bereaksi dengan air serta 

kesulitan dalam perhitungan pH. Dampak kesulitan tersebut terlihat pada 

rendahnya hasil belajar, di mana hanya 50%-60% peserta didik yang mampu 

mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Permasalahan ini perlu mendapat perhatian khusus karena konsep hidrolisis 

garam berkaitan erat dengan materi kimia lanjutan (Abdurrohim et al., 2016). 

Keberhasilan pembelajaran kimia sangat bergantung pada ketersediaan bahan ajar 
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yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk membangun pemahaman konsep 

secara aktif dan kontekstual (Abdurrohim et al., 2016). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) memiliki potensi besar sebagai bahan ajar yang dapat mengarahkan 

peserta didik pada aktivitas eksploratif dan pemecahan masalah. Temuan lapangan 

menunjukkan bahwa LKPD yang  digunakan di sekolah masih bersifat ringkasan 

materi dan belum mendorong keterlibatan aktif peserta didik (Astuti & Sumarni, 

2020). Dominasi metode ceramah dan latihan soal rutin menyebabkan peserta 

didik cenderung  pasif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi belum berkembang 

secara optimal (Wijayanti & Lestari, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kebutuhan akan pengembangan LKPD yang inovatif dan selaras. Peningkatan 

kualitas LKPD memerlukan penerapan model pembelajaran inovatif, salah 

satunya yaitu model Search, Solve, Create and Share (SSCS). 

Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan melibatkan mereka secara 

aktif dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Pizzini & Shepardson, 1992). Model ini terdiri dari 

empat tahapan, yaitu: Search (mencari dan memahami masalah), Solve 

(merancang solusi), Create (membuat produk atau karya sebagai hasil pemecahan 

masalah), dan Share, membagikan hasilnya kepada orang lain. Model ini memiliki 

keunggulan dalam menghadapkan peserta didik langsung pada masalah nyata, 

mendorong kerja kelompok, serta memfasilitasi eksperimen dan diskusi yang 

membuat suasana belajar tidak membosankan (Putriyana et al., 2020). Model ini 

berbasis pada teori konstruktivisme yang memungkinkan peserta didik 
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membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan bermakna (Amaliah et al., 2023). Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model SSCS mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta kemandirian 

belajar peserta didik (Yuliana et al., 2024; Widaswari & Anggraini, 2023). 

Pengembangan LKPD berbasis model Search, Solve, Create and Share 

untuk materi hidrolisis garam menjadi langkah strategis untuk menjembatani 

kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kondisi pembelajaran di lapangan. 

LKPD berbasis SSCS dirancang untuk menyajikan permasalahan kontekstual 

yang mendorong peserta didik berpikir mendalam, memecahkan masalah, dan 

mengkomunikasikan hasil belajarnya (Sagitarius & Permanasari, 2018). LKPD 

berbasis SSCS dirancang melalui aktivitas menantang yang melatih pemikiran 

mendalam, kemampuan pemecahan masalah, dan kreativitas peserta  didik 

(Noviyanti et al., 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, belum terdapat LKPD berbasis model Search, 

Solve, Create and Share yang diterapkan dalam  pembelajaran kimia khususnya 

untuk materi hidrolisis garam. Maka dari itu, dilakukan penelitian untuk 

“Pengembangan LKPD Berbasis Model Search, Solve, Create and Share 

untuk Materi Hidrolisis Garam Kelas XI Fase F Kimia SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Materi hidrolisis garam yang tergolong abstrak dan kompleks, sehingga 

banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi hidrolisis 

garam seperti: menentukan jenis garam, menuliskan reaksi hidrolisis, dan 

menghitung pH larutan garam.  

2. Pembelajaran kimia masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi tanpa 

dukungan bahan ajar yang mendorong aktivitas belajar mandiri, eksploratif, 

dan kontekstual. LKPD yang digunakan belum sepenuhnya mampu 

memfasilitasi berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengaitan materi 

dengan kehidupan nyata sehingga peserta didik cenderung menjadi pasif 

dalam pembelajaran.  

3. Guru belum menggunakan model SSCS maupun LKPD berbasis SSCS 

karena keterbatasan ketersediaan dan pemahaman. Akibatnya, potensi model 

ini dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah peserta didik belum dimanfaatkan, 

sehingga pembelajaran kurang bermakna dan belum mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model 

search, solve, create and share untuk materi hidrolisis garam kelas XI Fase F 

Kimia SMA dan dibatasi hingga tahap uji validitas. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana hasil preliminary research yang meliputi analisis kebutuhan, 

analisis konteks, studi literatur, dan pengembangan kerangka konseptual 

sebagai dasar dalam pengembangan LKPD yang dikembangkan? 

2. Bagaimana rancangan awal dari LKPD yang dikembangkan? 

3. Bagaimana hasil self evaluation (prototipe I) dari LKPD yang 

dikembangkan? 

4. Bagaimana validitas dan hasil one to one evaluation (prototipe II) dari 

LKPD yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian  

   Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Menentukan hasil preliminary research yang meliputi analisis kebutuhan, 

analisis konteks, studi literatur, dan pengembangan kerangka konseptual 

sebagai dasar dalam pengembangan LKPD yang dikembangkan. 

2. Menghasilkan rancangan awal dari LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis pada tahap preliminary research. 

3. Menentukan hasil self evaluation (prototipe I) dari LKPD yang 

dikembangkan. 

4. Menentukan kevalidan dan hasil one to one evaluation (prototipe II) dari 

LKPD yang dikembangkan. 
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F. Manfaat Penelitian  

   Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini memberikan pengalaman awal dalam mengembangkan bahan 

ajar kimia. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian dapat menjadi alternatif bahan ajar berupa LKPD yang 

inovatif dan terstruktur untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik 

LKPD ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar serta 

mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

LKPD yang telah dikembangkan dapat dijadikan referensi atau dasar untuk 

penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil tahap preliminary research menunjukkan bahwa materi hidrolisis 

garam masih sulit dipahami karena bersifat abstrak dan melibatkan 

perhitungan pH. Pembelajaran juga masih didominasi metode ceramah dan 

penggunaan LKPD yang belum sepenuhnya mendukung belajar mandiri dan 

berpikir kritis, sehingga diperlukan pengembangan LKPD yang lebih 

kontekstual dan mudah dipahami. 

2. Berdasarkan hasil preliminary research, dihasilkan rancangan awal LKPD 

yang mengintegrasikan sintaks model SSCS (search, solve, create, dan 

share) dengan komponen LKPD yang lengkap untuk mendukung 

keterlibatan aktif peserta didik. 

3. Hasil self evaluation pada Prototipe I menunjukkan bahwa LKPD masih 

memerlukan beberapa perbaikan pada kelengkapan komponen. 

4. Hasil uji validitas pada Prototipe II menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

model SSCS berada pada kategori valid dengan rentang nilai validitas  

0,85–0,95 pada aspek isi, penyajian, kebahasaan, serta nilai validitas aspek 

kegrafisan pada rentang 0.90-0,95. Hasil one to one evaluation juga 

menunjukkan bahwa LKPD mudah dipahami dan dapat membantu peserta 

didik belajar secara lebih mandiri. 
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B. Saran 

Berdasarkan  keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melanjutkan pengembangan LKPD berbasis model SSCS untuk  materi 

hidrolisis garam hingga tahap uji kepraktisan dan uji keefektifan melalui 

implementasi langsung dalam pembelajaran di kelas XI Fase F SMA. 

Penelitian lanjutan  juga dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih luas serta 

konteks sekolah yang beragam guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kualitas dan kebermanfaatan LKPD sebagai bahan 

ajar pendukung pembelajaran kimia. 
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